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Abstract: The primary objective of training is allowing MSMEs to
gain advantages from technology through providing businesses
access to QR code viewers for electronic payment transactions.
Personal guidance is provided in the Kalibata Canteen. The training
program has been set for April 21, 2024, Sunday. MSMEs whose have
not yet utilized digital payment media are the target audience for this
training program. a review of what was discovered and the discussion
before it, MSMEs who view technology as an instrument of expediting
transactions need this training. MSMEs ought to comprehend the
significance that digitization is to prospering in a disruptive society
and ensuring business sustainability in the face of increased rivalry.
Olffering a supplementary payment option, such as scanning QRIS, is
one way MSMEs utilize technology. Through implementation of
technology, MSMEs may lead the way. In order encouraging MSMEs
to be more widely accepted and for consumers to prefer shopping at

MSMESs, both of these factors are improving.

Abstrak.Tujuan diberikannya pelatihan adalah membantu pihak UMKM memanfaatkan kehadiran teknologi
dengan penyediaan pemindai kode QR untuk pembayaran cashless. Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka
yang berlokasi di Kantin Kalibata. Diselenggarakannya pelatihan pada hari Minggu, 21 April 2024. Pelatihan ini
difokuskan pada UMKM yang belum memanfaatkan media pembayaran secara digital. Berdasarkan hasil dan
pembahasan di atas, maka pelatihan ini menjadi hal yang dibutuhkan para UMKM yang melihat teknologi sebagai
peluang dalam menawarkan kemudahan dalam bertransaksi. UMKM harus menyadari pentingnya digitalisasi
dalam menghadapi era disruptif dan menjaga kelangsungan usahanya dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat. Salah satu bentuk adaptasi UMKM dengan teknologi yaitu menawarkan jenis metode pembayaran
lain yaitu dengan scan QRIS. Dengan mengadposi teknologi, UMKM dapat menjadi yang terdepan. Sehingga
penerimaan masyarakat dengan UMKM semakin lebih baik dan preferensi konsumen untuk berbelanja di UMKM
juga meningkat.

Kata Kunci: Pembayaran Digital, QRIS, Teknologi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dikemukakan Fitriani et al. (2024)
mempunyai posisi dan keunggulan yang strategis dalam perekonomian Indonesia. UMKM
terlibat dalam penegakan peraturan perekonomian Indonesia, dan distribusi hasil pembangunan
ekonomi. Menurut Saifurrahman dan Kassim (2024), UMKM memulai usahanya dengan dana
dan tenaga yang sedikit. Oleh karena itu, UMKM seringkali menghadapi tantangan ketika

mencoba mengembangkan perusahaannya dan memasuki pasar baru, seperti yang diungkapkan
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oleh Mer & Virdi (2024). Meskipun demikian, UMKM mendapatkan manfaat dari inovasi dan
dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi pasar (Aggarwal & Joshi,
2024). UMKM menurut Sanyal ez al. (2024) memanfaatkan seluruh faktor produksi yang ada
untuk bisa memperolehnya menghasilkan produk berupa barang/ jasa untuk memperoleh
keuntungan yang optimal. Hariyono & Narsa (2024) mengatakan, salah satu sumber daya yang
digunakan adalah sumber daya manusia, dimana sumber daya tersebut merupakan modal utama
UMKM dalam menjalankan usahanya. Sumber daya manusia menurut Floyd et al. (2024)
adalah salah satu faktor produksi yang jumlahnya terbatas baik jumlah maupun kuantitasnya
kompetensi yang dimilikinya. Untuk itu UMKM dituntut untuk selalu demikian mampu
mengelola menjaga keberlangsungan usahanya khususnya di era sekarang ini digitalisasi
(Ibidunni et al., 2024).

Digitalisasi UMKM menurut Pranata et al. (2024) menjadi salah satu solusi untuk
menghadapi tantangan dunia digital saat ini. Digitalisasi UMKM berfokus tentang penerapan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) banyak domain bisnis, seperti manufaktur,
penjualan, keuangan dan administrasi (Soman et al, 2024). Hal ini dicapai melalui
penggunaan platform digital seperti situs web, media sosial, aplikasi seluler, dan e -commerce.
Salah satu manfaat utama dari digitalisasi UMKM adalah peningkatan efisiensi dan
produktivitas usaha (Hong et al., 2024). UMKM digitalisasi (Kallmuenzer et al., 2024) menjadi
salah satu cara peningkatan efisiensi dan produktivitas bisnis. Dengan memanfaatkan
teknologi, UMKM dapat meningkatkan proses produksi dan penjualan sekaligus mengelola
dengan lebih efektif (Rosyidiana & Narsa, 2024). Selain itu, digitalisasi UMKM menurut
Ariyani & Wicaksono (2024) dapat membantu mereka meningkatkan visibilitas bisnis dan
operasional sehari - hari di pasar global dengan memberikan mereka akses ke platform e -
commerce digital. Digitalisasi UMKM juga dapat membantu mereka meningkatkan visibilitas
bisnis dan operasional sehari - hari di pasar global dengan memberikan mereka akses ke
platform e - commerce dan pasar digital (Mehta ef al., 2024).

Sistem pembayaran berbasis internet yang menggantikan metode pembayaran manual
atau tradisional dengan sistem pembayaran online diperlukan untuk memfasilitasi
pertumbuhan e-commerce, seperti yang diungkapkan oleh Ahmed et al. (2024). Sesuai tren
yang berlaku, semakin banyak platform perdagangan yang mulai menggunakan sistem
pembayaran berdasarkan kode QR sebagai cara pembayarannya (Ausawanetmanee et al.,
2024). Pola pembayaran masyarakat akan beralih dari tunai ke non tunai (Dinh, 2024). Namun,
tidak semua orang familiar atau paham dengan metode pembayaran nontunai (Muditomo et al.,

2024). Pemahaman teknologi diperlukan untuk menggunakan pembayaran elektronik atau non-
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tunai (Bhuiyan et al, 2024; Srinivasan et al., 2024). Menerapkan sistem pembayaran
berdasarkan kode QR dianggap efisien dalam beberapa hal, menurut Eren (2024). Transaksi
non tunai menurut Monye (2024) adalah transaksi yang dilakukan di lingkungan umum dan
menyampaikan informasi keuangan secara digital dibandingkan menggunakan mata uang
sebenarnya. Kebanyakan orang menggunakan uang digital daripada uang tunai untuk transaksi
sehari-hari. Menurut Zhao et al. (2024), pemanfaatan pemindai kode QR merupakan salah satu
layanan metode pembayaran yang kini banyak digemari masyarakat luas.

Kantin Kalibata adalah salah satu UMKM yang belum menerapkan teknologi informasi
dalam usahanya. Usaha ini belum optimal dalam menerapkan teknologi informasi dalam
usahanya. Potensi pemasaran yang lebih baik dengan teknologi informasi dapat dicapai melalui
sosialisasi dan pelatihan. Akibatnya, upaya ini dilakukan untuk meningkatkan jumlah
pelanggan bisnis Kantin Kalibata dengan memanfaatkan transaksi digital seperti QRIS. Tujuan
diberikannya pelatihan adalah membantu pihak UMKM memanfaatkan kehadiran teknologi

dengan penyediaan pemindai kode QR untuk pembayaran cashless.

METODE

Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka yang berlokasi di Kantin Kalibata.
Diselenggarakannya pelatihan pada hari Minggu, 21 April 2024. Pelatihan ini difokuskan pada
UMKM yang belum memanfaatkan media pembayaran secara digital. Pelatihan berupaya
mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi UMKM dalam adopsi teknologi digital,
sekaligus mengungkap peluang-peluang yang muncul dari proses digitalisasi tersebut.
Selanjutnya, Pelatihan ini juga mengeksplorasi dampak penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), seperti pemanfaatan fitur aplikasi yang mendukung pembayaran dengan

penggunaan metode pembayaran cashless.

HASIL

Secara garis besar Kantin Kalibata adalah terdiri dari UMKM yang menjual aneka
makanan dan minuman di daerah kalibata, Jakarta Selatan. Dikarenakan letak nya sangat
strategis, Kantin Kalibata ramai sekali dikunjungi oleh para pekerja kantor sekitaran Kalibata,
siswa siswi sekitar sekolah kalibata, hingga warga setempat. Dengan ramai nya UMKM Kantin
Kalibata, diharapkan penjual dapat beradaptasi dengan transformasi digital saat ini. Dimulai
dari transaksi secara digital seperti QRIS, maka transaksi akan mudah, tidak perlu membawa

uang cash para pengunjung atau pembeli dapat menikmati makanan dan minuman yang ada di
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Kantin Kalibata, pemgunjung cukup scan barcode pada QRIS yang tersedia di UMKM yang
ada di Kantin Kalibata.

Dalam pelaksanaanya, penulis memberikan pemahaman tentang pentingnya
transformasi digital saat ini. Penulis memberikan pelatihan kepada UMKM di Kantin Kalibata
dalam memanfaatkan transformasi digital, contohnya dengan menggunakan QRIS dalam
pembayaran. Penulis juga melakukan memperbarui QRIS yang ada pada gerobak salah satu
UMKM yang ada di Kantin Kalibata, Karena pada sebelumnya QRIS yang ada pada usahanya
tidak bisa digunakan/ tidak dapat di scan barcode QRIS tersebut. Hal ini menjadi suatu hal
positif untuk pemilik UMKM karena jika ada konsumen yang ingin membayar melalui cashless
atau non tunai konsumen bisa langsung scan barcode pada QRIS yang sudah di perbarui.

Dokumen pembaruan QRIS tersaji pada Gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1. Pembaruan QRIS pada salah satu UMKM Kantin Kalibata

Dengan kecanggihan teknologi digital, ada saja oknum yang memanfaatkan situasi
dengan tidak terpuji. Pemberian edukasi mengenai kewaspadaan dan ketelitian dalam setiap
transaksi yang dilakukan oleh konsumen agar selalu memamtau nominal, waktu dan transaksi

masuk yang berhasil dalam pembayaran melalui aplikasi uang digital yang digunakan oleh

149  JPM - VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN: 3047-0358; p-ISSN: 3047-0331, Hal 146-154

konsumen. Kegiatan pemberian pelatihan juga penulis dokumentasikan bersama dengan salah

satu pemilik UMKM di Kantin Kalibata yang tersaji pada Gambar 2.

Gambar 2. Dokumentasi bersama dengan salah satu pemilik UMKM di Kantin Kalibata

DISKUSI

Ekspansi perusahaan didorong oleh kemajuan teknologi digital, yang mencakup
internet, aplikasi seluler dan online, aplikasi media sosial, dan telepon seluler nirkabel. digital
yang menyeluruh. Saat kita menuju kenormalan baru, teknologi digital membantu UMKM dan
perusahaan berkembang sehingga dapat meningkatkan kinerja dan memperkuat bisnis mereka.
Pemanfaatan teknologi digital memberikan UMKM keuntungan yang signifikan di pasar yang
sangat kompetitif saat ini. UMKM mempunyai dampak ekonomi yang signifikan dan diakui
penting bagi stabilitas dan daya saing perekonomian suatu negara. Namun demikian, UMKM
masih menghadapi permasalahan yang signifikan. Hal ini mencakup ketidakmampuan
memperoleh pembiayaan, kurangnya kemampuan manajerial, tidak memiliki akses terhadap
teknologi terkini, dan memiliki hubungan yang buruk dengan perusahaan-perusahaan besar.
Selain itu, seiring dengan kemajuan teknologi digital, muncullah model ekonomi baru yang
dikenal dengan istilah ekonomi berbagi.

Di era new normal ini, permintaan dan penawaran media layanan meningkat.
Transformasi digital didorong oleh perubahan permintaan konsumen. Platform digital dapat
mempertahankan daya saing setelah pandemi. Media digital meningkatkan kinerja layanan,

meningkatkan efisiensi dan stabilitas kualitas layanan, meningkatkan kepuasan pelanggan dan
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loyalitas pelanggan, dan mempertahankan dan meningkatkan kinerja perusahaan dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif. Teknologi sekarang dapat membantu pelanggan lebih
percaya pada keamanan dan kenyamanan mereka dengan menawarkan layanan jarak jauh
sambil mengurangi kontak langsung. Untuk mendigitalkan layanan pemasaran dan
meningkatkan koneksi, perusahaan membutuhkan pengelolaan terpadu.

UMKM juga menyadari betapa pentingnya digitalisasi untuk bertahan di era disruptif
dan mempertahankan kelangsungan hidup mereka dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat. Berbagai taktik digitalisasi dapat digunakan, namun setiap UMKM harus
menyesuaikannya agar sesuai dengan tuntutan dan keadaan organisasinya. Relevansi
transformasi digital dalam bisnis kini semakin dikenal luas, dan penelitian serta pelatihan
mengenai digitalisasi UMKM terus berkembang. UMKM di semua ukuran dan industri
menyadari bahwa digitalisasi sangat penting bagi kemampuan mereka untuk bersaing dan
berkembang di dunia yang serba cepat ini. Namun bagi UMKM, menyambut digitalisasi
bukanlah hal yang mudah. Untuk mencegah kesalahan yang dapat merugikan perusahaannya,
mereka perlu memperhatikan beberapa hal. Karena merchant DANA dapat menggunakan satu
kode QRIS untuk melakukan pemindaian menggunakan program apa pun, termasuk Link Aja,
Gopay, OVO, DANA, dan Shopee Pay, maka penggunaan QRIS sendiri juga memudahkan

UMKM dalam menerima jenis metode pembayaran yang digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka pelatihan ini menjadi hal yang
dibutuhkan para UMKM yang melihat teknologi sebagai peluang dalam menawarkan
kemudahan dalam bertransaksi. UMKM harus menyadari pentingnya digitalisasi dalam
menghadapi era disruptif dan menjaga kelangsungan usahanya dalam menghadapi persaingan
yang semakin ketat. Salah satu bentuk adaptasi UMKM dengan teknologi yaitu menawarkan
jenis metode pembayaran lain yaitu dengan scan QRIS. Dengan mengadposi teknologi,
UMKM dapat menjadi yang terdepan. Sehingga penerimaan masyarakat dengan UMKM
semakin lebih baik dan preferensi konsumen untuk berbelanja di UMKM juga meningkat. Hal
ini tentu memberikan dampak positif dimana sektor UMKM akan mandiri dan ketergantungan

masyarakat khususnya pada barang impor dapat berkurang.
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